BABYV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pendidikan karakter peserta

didik di MAN 1 Tapin, serta faktor pendukung dan penghambatnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

pendidikan karakter pada peserta didik MAN 1 Tapin terjadi melalui
proses pembelajaran yang menekankan keteladanan guru, pembiasaan-
pembiasaan pada nilai kebaikan Seperti mengucap salam sebelum
masuk kelas, membaca do’a sebelum memulai Pembelajaran dll, dan
penyampaian materi secara reflektif serta kontekstual. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya memahami nilai karakter secara
konseptual, tetapi juga mulai mengaplikasikannya dalam perilaku nyata
di lingkungan madrasah.

Faktor yang mendukung keberhasilan Pendidikan karakter meliputi
peran guru sebagai teladan yang konsisten, lingkungan madrasah yang
kondusif, serta komunikasi yang terbuka antara guru dan peserta didik.
Namun, proses internalisasi ini juga menghadapi hambatan berupa
kurangnya penguatan nilai dari lingkungan keluarga, variasi kesiapan
individu peserta didik dalam menerima nilai, serta keterbatasan

pendekatan personal akibat jumlah peserta didik yang relatif besar.
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B. SARAN

1.

Guru Akidah Akhlak di MAN 1 Tapin meningkatkan konsistensi dalam
menampilkan keteladanan dan mengembangkan pendekatan personal
yang lebih intensif guna memperkuat internalisasi nilai karakter peserta
didik. Selain itu, perlu dilakukan komunikasi yang lebih erat dengan
orang tua/wali siswa agar penguatan nilai karakter dapat berlangsung
secara sinergis antara madrasah dan keluarga.

Tenaga Pendidik MAN 1 Tapin perlu menciptakan dan memelihara
lingkungan belajar yang kondusif serta mengembangkan budaya
madrasah yang positif melalui berbagai kegiatan yang mendukung
pembentukan karakter. Pelatihan bagi guru dalam strategi pembinaan
karakter juga sangat dianjurkan untuk meningkatkan efektivitas

internalisasi.

. Orang tua/wali siswa hendaknya berperan aktif dalam memberikan

penguatan nilai-nilai pendidikan karakter di lingkungan keluarga

dengan menjadi contoh nyata bagi anak-anaknya.



